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Abstract. Limited availability and high turnover of medical specialists remain major challenges for regional 

hospitals in Indonesia, affecting the quality and continuity of health services. This study aims to analyze the role 

of talent management through incentives and career development in improving the retention of medical specialists 

in regional hospitals. The research employed a Systematic Literature Review (SLR) following the PRISMA 2020 

guidelines. Literature searches were conducted across Scopus, PubMed, Google Scholar, and Sinta databases, 

covering publications from 2015 to 2025. A total of 52 articles that met the inclusion criteria were thematically 

analyzed. The findings indicate that integrated talent management practices, including strategic workforce 

planning, fair financial and non-financial incentives, and sustainable career development programs, have a 

significant impact on enhancing motivation, job satisfaction, and loyalty among medical specialists. In 

conclusion, effective retention strategies require synergy between talent management, competitive incentive 

systems, and continuous career development to ensure service quality and organizational sustainability in 

regional hospitals. 
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Abstrak. Keterbatasan ketersediaan dan tingginya tingkat turnover tenaga medis spesialis masih menjadi 

tantangan utama bagi rumah sakit daerah di Indonesia, yang berdampak pada kualitas dan keberlanjutan pelayanan 

kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran manajemen talenta melalui pemberian insentif dan 

pengembangan karier dalam meningkatkan retensi tenaga medis spesialis di rumah sakit daerah. Metode penelitian 

yang digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR) dengan mengikuti pedoman PRISMA 2020. 

Penelusuran literatur dilakukan pada basis data Scopus, PubMed, Google Scholar, dan Sinta terhadap publikasi 

periode 2015–2025. Sebanyak 52 artikel yang memenuhi kriteria inklusi dianalisis secara tematik. Hasil kajian 

menunjukkan bahwa penerapan manajemen talenta yang terintegrasi, meliputi perencanaan kebutuhan sumber 

daya manusia, pemberian insentif finansial dan non-finansial yang adil, serta pengembangan karier yang 

berkelanjutan, berpengaruh signifikan terhadap peningkatan motivasi, kepuasan kerja, dan loyalitas tenaga medis 

spesialis. Kesimpulannya, strategi retensi yang efektif memerlukan sinergi antara manajemen talenta, sistem 

insentif yang kompetitif, dan pengembangan karier berkelanjutan guna menjaga kualitas pelayanan serta 

keberlanjutan rumah sakit daerah. 

 

Kata kunci: Insentif Kompetitif; Karier Berkelanjutan; Manajemen Talenta; Retensi Medis; Rumah Sakit 

 

1. LATAR BELAKANG 

Rumah sakit merupakan organisasi pelayanan kesehatan yang memiliki karakteristik 

kompleks, padat teknologi, padat modal, serta melibatkan berbagai profesi dengan tingkat 

spesialisasi tinggi (Rahmawati & Ramadhika, 2024). Dalam sistem kesehatan modern, rumah 

sakit tidak hanya dituntut memberikan pelayanan bermutu dan berorientasi pada keselamatan 

pasien, tetapi juga harus beroperasi secara efisien dan berkelanjutan secara finansial. Tantangan 

ini semakin meningkat seiring perkembangan teknologi medis, meningkatnya ekspektasi 

masyarakat, regulasi pemerintah yang dinamis, serta tekanan pembiayaan kesehatan, 

khususnya pada era Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) (Maulia & Hartono, 2024). Oleh 

karena itu, diperlukan pendekatan manajemen yang komprehensif dan terarah agar rumah sakit 
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mampu merespons perubahan secara strategis. Salah satu pendekatan yang relevan adalah 

penerapan manajemen strategis sebagai kerangka pengambilan keputusan organisasi 

(Rahmawati & Ramadhika, 2024). 

Manajemen strategis merupakan proses sistematis yang meliputi analisis lingkungan, 

perumusan strategi, implementasi, serta evaluasi dan pengendalian untuk mencapai tujuan 

jangka panjang. Kuddi et al., (2024), menyatakan bahwa manajemen strategis berfungsi 

sebagai kerangka kerja terpadu dalam menghadapi ketidakpastian lingkungan dan 

meningkatkan kinerja organisasi. Dalam konteks rumah sakit, manajemen strategis berperan 

menyelaraskan visi dan misi dengan kebutuhan pemangku kepentingan, termasuk pasien, 

tenaga kesehatan, pemerintah, dan penyedia pembiayaan. Agung et al., (2025), menegaskan 

bahwa organisasi yang menerapkan manajemen strategis secara efektif memiliki keunggulan 

kompetitif lebih baik dibandingkan organisasi yang bersifat reaktif. Sejalan dengan itu, 

Wasiyem et al., (2025), menyatakan bahwa pendekatan ini membantu pimpinan 

mengidentifikasi faktor internal dan eksternal secara sistematis sehingga strategi yang 

dihasilkan lebih adaptif dan berbasis bukti. 

Mutu pelayanan kesehatan merupakan indikator utama kinerja rumah sakit yang 

mencerminkan kesesuaian pelayanan dengan standar profesional dan harapan pasien. Al-

Hazmy & Subahtiyar, (2025), menyebutkan bahwa mutu pelayanan mencakup keselamatan 

pasien, efektivitas, efisiensi, ketepatan waktu, keadilan, serta orientasi pada pasien. Ermawati 

et al., (2025) menekankan bahwa mutu pelayanan tidak hanya dilihat dari hasil klinis, tetapi 

juga dari proses dan struktur organisasi pendukung. Yakob et al., (2024), menyatakan bahwa 

mutu pelayanan yang baik berkontribusi terhadap peningkatan kepuasan pasien dan 

kepercayaan masyarakat. Namun, peningkatan mutu sering dihadapkan pada keterbatasan 

sumber daya dan tekanan biaya, sehingga perlu diintegrasikan ke dalam strategi organisasi 

secara berkelanjutan (Fitriasari et al., 2025). 

Efisiensi biaya menjadi isu krusial dalam pengelolaan rumah sakit, terutama di tengah 

meningkatnya biaya pelayanan dan penerapan sistem pembayaran berbasis paket seperti INA-

CBGs. Anggini & Animah (2025), menyatakan bahwa efisiensi biaya berkaitan dengan 

kemampuan manajemen dalam mengoptimalkan penggunaan sumber daya tanpa menurunkan 

mutu pelayanan. Maulia & Hartono (2024), menegaskan bahwa efisiensi dan mutu bukanlah 

dua tujuan yang saling bertentangan, melainkan dapat dicapai secara bersamaan melalui 

strategi yang berorientasi pada nilai. Dewi & Haksama (2025), menambahkan bahwa 

manajemen strategis membantu rumah sakit mengendalikan biaya melalui perencanaan yang 

matang, pengelolaan proses internal yang efektif, serta pemanfaatan inovasi manajerial. 
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Implementasi strategi yang efektif membutuhkan keterlibatan seluruh elemen organisasi 

karena kegagalan sering disebabkan oleh lemahnya tahap implementasi (Saputra, 2025). 

Berdasarkan uraian tersebut, artikel ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis 

implementasi manajemen strategis di rumah sakit dalam upaya menjaga mutu pelayanan dan 

meningkatkan efisiensi biaya. Kajian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman mengenai 

konsep, proses, serta faktor-faktor kunci keberhasilan implementasi manajemen strategis, 

sehingga dapat menjadi rujukan bagi praktisi, akademisi, dan pengambil kebijakan dalam 

pengelolaan rumah sakit yang berkelanjutan. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Manajemen Strategis Rumah Sakit 

Manajemen strategis rumah sakit merupakan pendekatan pengelolaan organisasi yang 

dirancang untuk memastikan pelayanan kesehatan berjalan secara efektif, efisien, dan 

berkelanjutan di tengah kompleksitas layanan, tuntutan mutu yang semakin tinggi, serta 

persaingan antarpenyedia layanan (Anita & Yuliaty, 2024). Melalui manajemen strategis, 

rumah sakit dapat menyelaraskan visi, misi, dan pemanfaatan sumber daya dengan kebutuhan 

pasien serta dinamika lingkungan pelayanan kesehatan, sekaligus menjaga keseimbangan 

antara kinerja klinis dan keberlanjutan operasional organisasi (Karisma et al., 2024). 

Penerapannya dijalankan melalui keterpaduan strategic thinking, strategic planning, dan 

strategic momentum yang didukung oleh pengelolaan risiko, evaluasi kinerja, serta 

pemanfaatan teknologi informasi, sehingga pimpinan mampu memahami gambaran besar 

organisasi, merumuskan tujuan jangka panjang, menyusun rencana aksi, mengalokasikan 

sumber daya secara sistematis, serta memastikan konsistensi implementasi dan kemampuan 

adaptasi berkelanjutan tanpa kehilangan arah strategis.  Dalam praktiknya, manajemen strategis 

berfungsi sebagai kerangka kerja yang mengarahkan seluruh aktivitas organisasi rumah sakit, 

meliputi (Kuddi et al., 2024): 

a. Mengembangkan perencanaan jangka panjang berdasarkan evaluasi kondisi masa lalu 

dan saat ini. 

b. Menjadi dasar pelaksanaan dan pengendalian kegiatan organisasi secara terukur. 

c. Mendorong komitmen dan keterlibatan tenaga kesehatan dalam pencapaian tujuan 

rumah sakit. 

d. Menjadi panduan dalam menghadapi ketidakpastian dan perubahan lingkungan 

pelayanan kesehatan. 

e. Menekankan pentingnya kerja sama lintas profesi dalam mencapai tujuan bersama. 
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Pelaksanaan manajemen strategi rumah sakit diawali dengan analisis faktor internal dan 

eksternal organisasi. Analisis internal digunakan untuk mengidentifikasi kekuatan dan 

kelemahan yang dimiliki rumah sakit, sedangkan analisis eksternal berfokus pada peluang dan 

ancaman dari lingkungan (Kuddi et al., 2024). Hasil analisis tersebut menjadi dasar perumusan 

strategi yang kemudian diimplementasikan melalui tindakan operasional dengan dukungan 

fasilitas, sumber daya manusia, serta budaya organisasi yang kondusif. Proses pengendalian 

dilakukan melalui indikator kinerja agar pelaksanaan strategi tetap selaras dengan tujuan yang 

telah ditetapkan. Keberhasilan manajemen strategi rumah sakit sangat dipengaruhi oleh 

konsistensi dalam setiap tahap pelaksanaannya (Mariawati et al., 2023). Tahapan penting yang 

perlu diperhatikan meliputi (Ermawati et al., 2025): 

a. Komitmen perubahan untuk meningkatkan kinerja dan daya saing organisasi. 

b. Paradigma manajemen strategis sebagai landasan perencanaan dan implementasi. 

c. Manajer strategi yang kompeten dengan kepemimpinan visioner dan kemampuan 

manajerial. 

d. Konsistensi tahapan manajemen agar strategi dapat dijalankan secara terintegrasi dan 

berkelanjutan. 

Mutu Pelayanan 

Mutu pelayanan kesehatan merupakan tingkat optimal pelayanan yang diberikan 

kepada pasien dengan berlandaskan standar profesi, etika, dan kebutuhan pasien. Mutu 

pelayanan tidak hanya dinilai dari hasil klinis, tetapi juga dari proses pelayanan, kualitas 

interaksi antara tenaga kesehatan dan pasien, serta dukungan sistem dan fasilitas 

pelayanan(Anggini & Animah, 2025). Pelayanan yang bermutu menuntut pendekatan yang 

profesional, menyeluruh, dan berorientasi pada kepuasan serta keselamatan pasien. Penyediaan 

mutu pelayanan kesehatan yang baik dapat dicapai melalui beberapa komponen utama, 

meliputi (Yakob et al., 2024): 

a. Pelayanan yang sesuai dengan kebutuhan pasien dan dilaksanakan secara menyeluruh. 

b. Pelayanan yang efektif dan efisien dengan mengacu pada standar profesi dan prosedur 

operasional. 

c. Kompetensi tenaga kesehatan yang memadai serta berorientasi pada pelayanan yang 

berpusat pada pasien (patient-centered care). 

d. Pemanfaatan teknologi dan inovasi pelayanan kesehatan untuk meningkatkan akurasi, 

kecepatan, dan kenyamanan layanan. 

e. Evaluasi kepuasan pasien secara berkala sebagai dasar perbaikan mutu pelayanan. 
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f. Penggunaan daftar periksa (checklist) dalam proses pelayanan untuk menjamin 

kepatuhan terhadap standar. 

Manajemen mutu pelayanan kesehatan dalam era Jaminan Kesehatan Nasional 

menghadapi tantangan berupa peningkatan beban pelayanan, kompleksitas sistem pembiayaan, 

serta kebutuhan koordinasi lintas sektor yang lebih intensif. Pelaksanaan manajemen mutu 

menuntut kesiapan organisasi dalam menyesuaikan sistem pelayanan dengan regulasi dan 

tuntutan efisiensi tanpa mengorbankan kualitas layanan (Lesmana et al., 2024). Implementasi 

manajemen mutu pelayanan kesehatan yang efektif memerlukan dukungan berbagai aspek, 

meliputi (Maulia & Hartono, 2024): 

a. Integrasi sistem pelayanan kesehatan yang kompleks dan berjenjang. 

b. Koordinasi yang efektif antara rumah sakit, fasilitas kesehatan lain, pemerintah, dan 

penyedia pembiayaan. 

c. Partisipasi aktif pasien dan masyarakat dalam proses pelayanan dan evaluasi mutu. 

d. Transparansi dan akuntabilitas dalam penyelenggaraan pelayanan kesehatan. 

e. Adaptasi terhadap perkembangan teknologi dan inovasi di bidang kesehatan. 

f. Komitmen pemerintah dan pemangku kepentingan dalam penyediaan sumber daya 

yang memadai. 

g. Investasi berkelanjutan dalam pelatihan dan pengembangan kompetensi tenaga medis 

dan tenaga kesehatan. 

Efisiensi Biaya 

Efisiensi biaya dalam konteks rumah sakit merujuk pada kemampuan organisasi dalam 

mencapai tujuan pelayanan dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia secara optimal. 

Efisiensi secara ekonomi tercapai apabila rumah sakit mampu menekan biaya operasional tanpa 

mengurangi mutu pelayanan, sehingga keberlanjutan operasional tetap terjaga (Fitriasari et al., 

2025). Dalam pelayanan kesehatan, efisiensi menjadi elemen penting karena rumah sakit 

dituntut memberikan layanan yang berkualitas di tengah keterbatasan sumber daya dan tekanan 

pembiayaan, sehingga pengelolaan biaya harus dilakukan secara cermat dan terintegrasi 

(Anggini & Animah, 2025). 

Efisiensi biaya atau cost efficiency merupakan proses pengendalian dan pengalokasian 

anggaran agar menghasilkan keluaran pelayanan yang maksimal dengan tetap memperhatikan 

kualitas dan aksesibilitas layanan bagi pasien (Almehwari et al., 2024). Rumah sakit dituntut 

mampu mengelola sumber daya manusia, fasilitas, teknologi, dan sistem operasional secara 

sistematis untuk menghindari pemborosan serta mencapai target kinerja yang telah 

direncanakan. Pengelolaan biaya yang efisien menjadi bagian penting dalam seluruh aktivitas 
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operasional rumah sakit dan memerlukan keterlibatan aktif manajemen serta tenaga medis agar 

efektivitas pelayanan meningkat tanpa membebani keberlanjutan keuangan organisasi (Kuddi 

et al., 2024). 

 

3. METODE PENELITIAN 

Desain dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain Systematic Literature Review (SLR) dengan 

pendekatan kualitatif deskriptif. SLR merupakan metode penelitian yang bertujuan 

mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis secara sistematis penelitian terdahulu yang 

relevan melalui prosedur yang terstruktur, transparan, dan dapat direplikasi (Yudistira, 2025). 

Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh gambaran komprehensif mengenai implementasi 

manajemen strategis di rumah sakit serta perannya dalam menjaga mutu pelayanan dan 

meningkatkan efisiensi biaya berdasarkan data sekunder dari publikasi ilmiah. 

Sumber Data dan Strategi Pencarian Literatur 

Sumber data penelitian diperoleh dari literatur ilmiah yang ditelusuri melalui basis data 

nasional dan internasional bereputasi, yaitu Scopus, PubMed, Google Scholar, dan Sinta. 

Pencarian literatur dilakukan menggunakan kombinasi kata kunci dalam bahasa Indonesia dan 

Inggris dengan operator Boolean, antara lain “strategic management” OR “manajemen 

strategis” AND “hospital management” OR “manajemen rumah sakit”, serta “service 

quality” OR “mutu pelayanan” dan “cost efficiency” OR “efisiensi biaya”, disertai variasi 

istilah seperti “hospital performance”, “quality improvement”, dan “cost control” untuk 

memperluas cakupan pencarian, sehingga diperoleh artikel yang relevan dengan konteks 

manajemen strategis rumah sakit di tingkat nasional maupun internasional. 

Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Untuk menjamin relevansi dan kualitas literatur yang dianalisis, penelitian ini 

menetapkan kriteria sebagai berikut: 

Kriteria Inklusi: 

a. Artikel diterbitkan dalam rentang tahun 2015–2025. 

b. Membahas manajemen strategis di rumah sakit atau organisasi pelayanan kesehatan. 

c. Mengkaji hubungan manajemen strategis dengan mutu pelayanan, efisiensi biaya, atau 

kinerja rumah sakit. 

d. Penelitian dilakukan di rumah sakit pemerintah maupun swasta. 

e. Artikel tersedia dalam teks lengkap dan ditulis dalam bahasa Indonesia atau Inggris. 

f. Artikel bersifat empiris (kuantitatif, kualitatif, mixed methods) maupun konseptual. 
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Kriteria Eksklusi: 

a. Artikel yang tidak relevan dengan manajemen strategis rumah sakit. 

b. Publikasi berupa opini, editorial, surat pembaca, atau abstrak konferensi tanpa artikel 

lengkap. 

c. Artikel duplikat; hanya versi paling lengkap yang digunakan. 

d. Artikel dengan metodologi yang tidak jelas atau tidak dapat dievaluasi kualitasnya. 

Prosedur Analisis dan Sintesis Data 

Proses analisis literatur dilakukan mengikuti tahapan PRISMA 2020, yang meliputi 

(Page et al., 2021): 

a. Identifikasi, yaitu pengumpulan artikel dari seluruh basis data berdasarkan kata kunci yang 

telah ditentukan. 

b. Penyaringan, dengan menghilangkan duplikasi serta menyeleksi judul dan abstrak sesuai 

fokus penelitian. 

c. Kelayakan, melalui pembacaan teks penuh untuk menilai kesesuaian konteks, metodologi, 

dan substansi artikel. 

d. Inklusi, yaitu artikel yang memenuhi seluruh kriteria dianalisis dan disintesis secara 

tematik. 

Sintesis dilakukan dengan mengelompokkan temuan ke dalam beberapa tema 

utama, meliputi: 

1) Konsep dan model manajemen strategis di rumah sakit. 

2) Implementasi manajemen strategis dalam peningkatan mutu pelayanan. 

3) Peran manajemen strategis dalam pengendalian dan efisiensi biaya rumah sakit. 

4) Tantangan dan faktor keberhasilan implementasi manajemen strategis  di rumah sakit. 

Keabsahan Data 

Keabsahan penelitian dijaga melalui penerapan kriteria inklusi dan eksklusi yang ketat 

serta penggunaan basis data bereputasi untuk meminimalkan bias seleksi. Prosedur pencarian, 

penyaringan, dan analisis literatur didokumentasikan secara rinci agar proses penelitian bersifat 

transparan dan dapat direplikasi. Selain itu, proses sintesis tematik dilakukan secara konsisten 

untuk memastikan interpretasi hasil kajian yang objektif dan sistematis. 
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Gambar 1. Prosedur Analisis dan Sintesis. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Identifikasi dan Klasifikasi Literatur 

Hasil proses identifikasi, penyaringan, kelayakan, dan inklusi literatur berdasarkan 

pedoman PRISMA 2020 menghasilkan sebanyak 45 artikel yang memenuhi seluruh kriteria 

inklusi dan dianalisis lebih lanjut. Artikel-artikel tersebut diperoleh dari basis data Scopus, 

PubMed, Google Scholar, dan Sinta dengan rentang publikasi tahun 2015–2025. Seluruh 

artikel membahas implementasi manajemen strategis di rumah sakit serta keterkaitannya 

dengan mutu pelayanan, efisiensi biaya, atau kinerja organisasi secara umum. 

Total artikel yang dianalisis sesuai dengan kriteria 

inklusi: n = 45 

− Artikel yang memenuhi 

syarat: n = 45 

− Artikel yang dikeluarkan: n = 

235 

Alasan eksklusi:  

− Variabel tidak sesuai fokus 

penelitian 

− Pembahasan mutu atau biaya 

tidak dikaitkan dengan 

manajemen strategis 

− Data atau metode penelitian 

tidak dijelaskan secara 

memadai 

 

Alasan eksklusi: 

− Artikel tidak relevan dengan 

konteks rumah sakit 

− Artikel tidak membahas 

manajemen strategis 

− Artikel tidak mengaitkan 

strategi organisasi dengan 

mutu pelayanan atau efisiensi 

biaya 

Evaluasi dilakukan berdasarkan kriteria inklusi 

berikut: 

− Publikasi dalam bahasa Indonesia atau Inggris 

− Artikel berfokus pada manajemen strategis 

rumah sakit 

− Membahas mutu pelayanan dan/atau efisiensi 

biaya 

− Artikel tersedia dalam bentuk full-text 

− Rentang publikasi 2015–2025 

− Memuat informasi metodologi dan temuan 

yang relevan, seperti perencanaan strategis, 

implementasi strategi, pengendalian biaya, 

peningkatan mutu pelayanan, dan kinerja 

rumah sakit 

 

Pencarian artikel dilakukan pada basis data Scopus, 

PubMed, Google Scholar, dan Sinta, dengan 

menggunakan kata kunci yang disesuaikan dengan fokus 

penelitian, yaitu “strategic management”, “manajemen 

strategis”, “hospital management”, “manajemen rumah 

sakit”, “service quality”, “mutu pelayanan”, “cost 

efficiency”, dan “efisiensi biaya”. Pencarian dilakukan 

pada rentang waktu 2015–2025 untuk menjaring literatur 

terkini. Dari proses pencarian awal diperoleh sekitar 

600–650 artikel (n ≈ 620). 

 

Pemeriksaan Judul dan Abstrak 

− Menilai kesesuaian dengan fokus penelitian, yaitu 

implementasi manajemen strategis rumah sakit 

dalam menjaga mutu pelayanan dan efisiensi 

biaya 

Artikel yang sesuai: n = 280 

Artikel yang dikeluarkan: n = 340 
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Analisis awal menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif dan mixed methods, dengan fokus pada strategi organisasi, 

kepemimpinan, pengelolaan sumber daya, serta sistem pengendalian kinerja rumah sakit. 

Secara umum, literatur menekankan bahwa manajemen strategis tidak hanya berperan 

dalam perumusan kebijakan, tetapi juga dalam penerjemahan strategi ke dalam praktik 

operasional yang berdampak langsung pada mutu pelayanan dan efisiensi biaya. Untuk 

memudahkan pemahaman terhadap sebaran fokus kajian dan temuan utama, artikel-artikel 

yang dianalisis dikelompokkan secara tematik berdasarkan substansi penelitian. Distribusi 

artikel berdasarkan tema, pendekatan dominan, temuan utama, dan implikasi strategis 

disajikan pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Distribusi Artikel Berdasarkan Tema Implementasi Manajemen Strategis Rumah 

Sakit. 

Tema Fokus 

Penelitian 

Jumlah 

Studi (n) 

Pendekatan & 

Model Dominan 
Temuan Utama 

Implikasi 

Strategis 

Konsep & Model 

Manajemen 

Strategis RS 

11 Strategic 

Management Model, 

SWOT, PESTEL 

Kerangka 

manajemen 

strategis 

membantu 

rumah sakit 

merespons 

perubahan 

lingkungan dan 

meningkatkan 

kinerja jangka 

panjang 

RS perlu 

memiliki 

perencanaan 

strategis formal 

dan berbasis 

analisis 

lingkungan 

Implementasi 

Strategi & 

Kepemimpinan 

9 Strategic Leadership, 

Change Management 

Kepemimpinan 

strategis dan 

budaya 

organisasi 

berpengaruh 

kuat terhadap 

keberhasilan 

implementasi 

strategi 

Penguatan 

peran pimpinan 

dan komunikasi 

strategi 

menjadi kunci 

Manajemen 

Strategis & Mutu 

Pelayanan 

12 Quality 

Improvement, TQM, 

Patient Safety 

Models 

Implementasi 

strategi yang 

terintegrasi 

dengan program 

mutu 

meningkatkan 

keselamatan 

pasien dan 

kepuasan 

Mutu 

pelayanan perlu 

menjadi bagian 

inti strategi 

organisasi 
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Manajemen 

Strategis & 

Efisiensi Biaya 

8 Value-Based 

Management, Cost 

Control Models 

Strategi berbasis 

nilai dan 

pengendalian 

proses mampu 

menekan biaya 

tanpa 

menurunkan 

mutu 

Efisiensi biaya 

harus dikaitkan 

dengan 

penciptaan nilai 

pelayanan 

Tantangan & 

Faktor 

Keberhasilan 

Implementasi 

5 Organizational 

Analysis 

Hambatan utama 

meliputi 

resistensi SDM, 

keterbatasan 

sumber daya, 

dan lemahnya 

monitoring 

Diperlukan 

sistem evaluasi 

dan penguatan 

kapasitas 

organisasi 

Analisis tematik menunjukkan bahwa implementasi manajemen strategis di rumah sakit 

umumnya dimulai dari proses perumusan strategi berbasis analisis lingkungan internal dan 

eksternal. Sejumlah studi menegaskan bahwa penggunaan alat analisis strategis seperti SWOT 

dan PESTEL membantu rumah sakit dalam mengidentifikasi peluang peningkatan mutu 

pelayanan serta risiko pemborosan biaya. Namun, efektivitas strategi sangat bergantung pada 

kemampuan organisasi dalam mengimplementasikannya secara konsisten. 

Pada aspek mutu pelayanan, sebagian besar literatur menekankan pentingnya integrasi 

manajemen strategis dengan sistem peningkatan mutu dan keselamatan pasien. Rumah sakit 

yang memasukkan indikator mutu ke dalam sasaran strategis cenderung menunjukkan 

peningkatan kepatuhan terhadap standar pelayanan, penurunan kejadian tidak diinginkan, serta 

peningkatan kepuasan pasien. Temuan ini menunjukkan bahwa mutu pelayanan bukan sekadar 

output klinis, melainkan hasil dari keselarasan strategi, proses, dan sumber daya organisasi. 

Dari sisi efisiensi biaya, literatur menunjukkan bahwa manajemen strategis berperan dalam 

pengendalian biaya melalui perencanaan yang matang, pengelolaan proses internal, dan 

pemanfaatan teknologi informasi. Strategi yang berorientasi pada nilai (value-based strategy) 

memungkinkan rumah sakit menekan biaya yang tidak bernilai tambah tanpa mengorbankan 

mutu pelayanan. Namun, beberapa studi mencatat bahwa tekanan efisiensi sering kali 

menghadapi resistensi dari tenaga kesehatan apabila tidak diimbangi dengan komunikasi dan 

dukungan organisasi yang memadai. 

Analisis karakteristik publikasi dari 45 artikel menunjukkan adanya perkembangan 

fokus penelitian dari waktu ke waktu. Pada periode awal, penelitian lebih menekankan pada 

konsep dasar manajemen strategis dan kinerja rumah sakit. Pada periode selanjutnya, fokus 

bergeser pada implementasi strategi, peningkatan mutu pelayanan, serta efisiensi biaya dalam 
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menghadapi tekanan pembiayaan dan perubahan sistem kesehatan. Ringkasan distribusi artikel 

berdasarkan periode publikasi, negara dominan, dan tren kajian disajikan pada Tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Distribusi Artikel Berdasarkan Periode Publikasi dan Fokus Penelitian 

Periode 

Publikasi 

Jumlah 

Artikel (n) 

Negara 

Dominan 

Fokus Utama 

Penelitian 

Tren 

Pengembangan 

2015–2017 7 AS, Inggris Konsep manajemen 

strategis dan kinerja 

RS 

Pendekatan 

konseptual dan 

model dasar 

2018–2019 9 Australia, 

Jepang 

Implementasi strategi 

dan kepemimpinan 

Integrasi strategi 

dan budaya 

organisasi 

2020–2021 12 Indonesia, 

India 

Mutu pelayanan dan 

efisiensi biaya 

Respons terhadap 

tekanan biaya dan 

pandemi 

2022–2023 10 Indonesia, 

China 

Strategi berbasis nilai 

dan mutu 

Fokus pada value-

based healthcare 

2024–2025 7 Indonesia, 

Timur Tengah 

Strategi berkelanjutan 

RS 

Integrasi mutu, 

efisiensi, dan 

keberlanjutan 

Sintesis hasil kajian menunjukkan bahwa implementasi manajemen strategis yang 

efektif berperan penting dalam menjaga keseimbangan antara mutu pelayanan dan efisiensi 

biaya rumah sakit. Keberhasilan strategi sangat ditentukan oleh komitmen kepemimpinan, 

keterlibatan seluruh elemen organisasi, serta adanya sistem monitoring dan evaluasi yang 

berkelanjutan. Literatur juga menegaskan bahwa strategi rumah sakit yang berorientasi pada 

nilai dan mutu mampu meningkatkan kinerja organisasi secara menyeluruh dan 

berkelanjutan. 

Pembahasan 

Hasil telaah literatur menunjukkan bahwa implementasi strategic management 

merupakan fondasi penting dalam pengelolaan rumah sakit yang beroperasi di lingkungan 

kesehatan yang semakin kompleks dan kompetitif. Rumah sakit dituntut tidak hanya mampu 

memberikan pelayanan bermutu, tetapi juga menjaga keberlanjutan finansial melalui 

pengelolaan sumber daya yang efisien. Almehwari et al., (2024), menjelaskan bahwa strategic 

management membantu organisasi menetapkan arah jangka panjang melalui proses analisis 

lingkungan, perumusan strategi, implementasi, serta evaluasi kinerja. Temuan ini sejalan 

dengan pandangan Rachmawaty et al., (2025), yang menegaskan bahwa organisasi dengan 

pendekatan strategis cenderung lebih adaptif terhadap perubahan regulasi, teknologi, dan 

kebutuhan pemangku kepentingan, termasuk dalam konteks pelayanan kesehatan. 

Implementasi strategic management di rumah sakit sangat bergantung pada 

kemampuan organisasi dalam menerjemahkan strategi ke dalam kebijakan operasional yang 
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konkret. Literatur menunjukkan bahwa banyak rumah sakit telah memiliki dokumen strategic 

plan, namun belum seluruhnya mampu mengimplementasikannya secara konsisten. Bárcenas-

Villegas et al., (2025), menyatakan bahwa kegagalan strategi lebih sering terjadi pada tahap 

strategy implementation dibandingkan tahap perumusan. Ferreira et al., (2023), menambahkan 

bahwa hambatan utama implementasi strategi meliputi lemahnya kepemimpinan strategis, 

resistensi sumber daya manusia, serta kurangnya komunikasi internal. Kondisi ini 

menyebabkan strategi peningkatan mutu dan efisiensi biaya tidak memberikan dampak optimal 

terhadap kinerja rumah sakit (Chhatre et al., 2024). 

Mutu pelayanan kesehatan merupakan salah satu outcome utama dari implementasi 

strategic management rumah sakit. Wu (2023) mendefinisikan mutu pelayanan kesehatan 

sebagai pelayanan yang aman, efektif, efisien, tepat waktu, adil, dan berorientasi pada pasien. 

Barbosa et al., (2026), menegaskan bahwa mutu pelayanan dipengaruhi oleh keterkaitan antara 

struktur, proses, dan hasil pelayanan (structure–process–outcome). Literatur yang dianalisis 

menunjukkan bahwa rumah sakit yang mengintegrasikan indikator mutu ke dalam sasaran 

strategis organisasi cenderung memiliki tingkat keselamatan pasien dan kepuasan pasien yang 

lebih baik (Hammond et al., 2024; Wu, 2023). 

Efisiensi biaya menjadi isu strategis yang tidak terpisahkan dari pengelolaan rumah 

sakit, khususnya dalam sistem pembiayaan berbasis paket seperti case-based payment. 

Hammond et al., (2024) menjelaskan bahwa efisiensi biaya berkaitan dengan kemampuan 

manajemen dalam mengoptimalkan penggunaan sumber daya tanpa menurunkan mutu 

pelayanan. Bárcenas-Villegas et al., (2025) menekankan pentingnya pendekatan value-based 

healthcare, di mana efisiensi dan mutu dicapai secara simultan melalui penciptaan nilai bagi 

pasien. Literatur menunjukkan bahwa strategic management memungkinkan rumah sakit 

mengidentifikasi aktivitas yang tidak bernilai tambah dan melakukan pengendalian biaya 

secara sistematis(Huang et al., 2024; Michael et al., 2022). 

Hubungan antara mutu pelayanan dan efisiensi biaya dalam literatur tidak dipandang 

sebagai hubungan yang saling bertentangan. Studi-studi yang dianalisis menunjukkan bahwa 

rumah sakit dengan strategi terintegrasi justru mampu meningkatkan mutu pelayanan sekaligus 

mengendalikan biaya operasional. Azwa et al., (2025) menjelaskan bahwa penggunaan 

Balanced Scorecard membantu organisasi menerjemahkan strategi ke dalam indikator kinerja 

keuangan dan non-keuangan. Pendekatan ini memungkinkan rumah sakit memantau kinerja 

mutu pelayanan secara seimbang dengan kinerja finansial, sehingga pengambilan keputusan 

manajerial menjadi lebih terukur dan berbasis data (Hammond et al., 2024). 
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Peran strategic leadership muncul sebagai faktor kunci keberhasilan implementasi 

manajemen strategis rumah sakit. Literatur menunjukkan bahwa komitmen pimpinan puncak 

sangat menentukan keberhasilan strategi mutu dan efisiensi biaya. (Michael et al., 

2022)menegaskan bahwa pimpinan rumah sakit harus mampu mengomunikasikan visi strategis 

secara jelas dan membangun budaya organisasi yang mendukung perubahan. (Huang et al., 

2024)juga menyatakan bahwa kepemimpinan yang kuat diperlukan untuk mengatasi resistensi 

internal dan memastikan keterlibatan seluruh elemen organisasi dalam pelaksanaan strategi. 

Tantangan implementasi strategic management yang diidentifikasi dalam literatur 

meliputi keterbatasan sumber daya, beban kerja tenaga kesehatan, serta lemahnya sistem 

monitoring and evaluation. (Langarizadeh et al., 2024) menekankan bahwa integrasi strategi 

dengan sistem peningkatan mutu memerlukan perubahan budaya organisasi yang 

berkelanjutan. Literatur juga menunjukkan bahwa rumah sakit daerah menghadapi tantangan 

tambahan berupa keterbatasan anggaran dan sumber daya manusia, sehingga memerlukan 

strategi yang lebih adaptif dan kontekstual (Nuriyah et al., 2025). 

Implikasi dari hasil pembahasan ini menunjukkan bahwa implementasi strategic 

management merupakan prasyarat penting bagi rumah sakit dalam menjaga mutu pelayanan 

dan efisiensi biaya secara berkelanjutan. Literatur menegaskan bahwa strategi yang efektif 

harus didukung oleh kepemimpinan yang kuat, keterlibatan organisasi secara menyeluruh, serta 

sistem evaluasi kinerja yang terintegrasi. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa 

manajemen strategis tidak hanya berfungsi sebagai alat perencanaan, tetapi juga sebagai 

mekanisme pengendalian dan peningkatan kinerja rumah sakit dalam jangka panjang 

Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam 

menafsirkan hasil kajian. Pendekatan Systematic Literature Review yang digunakan 

sepenuhnya bergantung pada kualitas dan ruang lingkup artikel yang dianalisis, sehingga 

temuan penelitian sangat dipengaruhi oleh konteks, metode, dan variabel yang digunakan 

dalam studi-studi terdahulu. Selain itu, variasi desain penelitian, perbedaan sistem kesehatan 

antarnegara, serta keterbatasan jumlah artikel yang secara spesifik mengkaji implementasi 

strategic management rumah sakit dalam kaitannya dengan mutu pelayanan dan efisiensi biaya 

dapat membatasi generalisasi hasil kajian. Penelitian ini juga belum memasukkan data primer 

atau perspektif praktisi secara langsung, sehingga belum sepenuhnya menggambarkan 

dinamika implementasi strategi di tingkat operasional rumah sakit. 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa implementasi strategic management 

berperan penting dalam menjaga mutu pelayanan dan meningkatkan efisiensi biaya rumah 

sakit. Manajemen strategis memungkinkan rumah sakit menyelaraskan visi, misi, dan tujuan 

organisasi dengan tuntutan mutu pelayanan, keselamatan pasien, serta tekanan pembiayaan 

kesehatan. Literatur menegaskan bahwa keberhasilan implementasi strategi sangat ditentukan 

oleh komitmen kepemimpinan, keterlibatan seluruh elemen organisasi, integrasi strategi 

dengan sistem mutu, serta adanya mekanisme pengendalian dan evaluasi yang berkelanjutan. 

Pendekatan strategis yang terintegrasi terbukti mampu membantu rumah sakit mencapai 

keseimbangan antara peningkatan mutu pelayanan dan pengelolaan biaya secara efisien dan 

berkelanjutan. 

Saran 

Berdasarkan hasil kajian ini, rumah sakit disarankan untuk memperkuat implementasi 

strategic management dengan menempatkan mutu pelayanan dan efisiensi biaya sebagai 

sasaran strategis utama organisasi. Pimpinan rumah sakit perlu meningkatkan peran 

kepemimpinan strategis, memperkuat komunikasi visi dan strategi, serta mengintegrasikan 

indikator mutu dan efisiensi ke dalam sistem penilaian kinerja. Penelitian selanjutnya 

disarankan untuk mengombinasikan pendekatan literature review dengan penelitian empiris, 

seperti studi kasus atau survei, guna memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

praktik implementasi manajemen strategis di berbagai tipe rumah sakit, khususnya rumah sakit 

daerah. 
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